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MOTTO 

 

Motto : 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Rasakan setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 
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RINGKASAN 

 

Ismi Rahmawati : Analisis Kemampuan Menggunakan Media Pembelajaran 

Digital Interaktif Ditinjau Dari Guru Penggerak Gugus 2 SDN se-Kecamatan 

Durenan 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Digital Interaktif, Guru Penggerak dan Guru 

Non Penggerak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Guru Penggerak dan 

Guru Non Penggerak serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan penggunaan 

media pembelajaran digital interaktif Gugus 2 SDN se-Kecamatan Durenan. Latar 

belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya penggunaan media digital 

interaktif dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

sesuai dengan perkembangan teknologi di era modern. Program Guru Penggerak 

hadir sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru, termasuk 

dalam hal penguasaan media digital. Namun, belum semua guru memiliki 

kemampuan yang merata dalam hal ini, sehingga perlu diteliti apakah terdapat 

perbedaan signifikan di antara keduanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif komparatif. Instrumen yang digunakan adalah angket yang diberikan 

kepada dua kelompok responden, masing-masing 10 guru penggerak dan 10 guru 

non penggerak. Data dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik Mann-

Whitney U Test, karena data tidak memenuhi uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru penggerak dalam 

penggunaan media digital interaktif mencapai rata-rata skor akhir sebesar 93,95%, 

sedangkan rata-rata skor akhir guru non penggerak sebesar 59,79%, maka dari itu 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara guru penggerak dan 

guru non penggerak dalam hal kemampuan menggunakan media pembelajaran 

digital interaktif, dapat dilihat dari hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa guru penggerak 

memiliki kemampuan yang lebih tinggi, ditunjukkan melalui penggunaan berbagai 

perangkat dan aplikasi digital, partisipasi dalam pelatihan, serta pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Sementara itu, guru non 

penggerak cenderung memiliki keterbatasan dalam penguasaan media digital 

karena minimnya pelatihan dan fasilitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa program Guru Penggerak memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi digital guru. Oleh karena itu, perlu adanya 

pemerataan pelatihan dan dukungan kepada seluruh guru agar kualitas pendidikan 

dapat ditingkatkan secara merata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya telah eksis sejak manusia di lahirkan di muka 

bumi. Pendidikan dapat di peroleh oleh manusia di mana saja baik di luar 

lingkungan sekolah maupun di dalam dunia pendidikan yaitu sekolah. 

Berdasarkan UU No : 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pada dasarnya dunia pendidikan di era modern ini, tenaga pendidik atau 

guru di tuntut untuk aktif dalam bidang jejak digital dikarenakan perkembangan 

zaman yang semakin pesat maka hal ini harus dilakukan supaya untuk 

mendukung sarana pembelajaran yang akan dilakukan. Menurut Agnes (2020) 

pendidikan adalah upaya individu dewasa untuk mengembangkan pemikiran dan 

mengatur moral peserta didik. Perananan media digital interaktif ini sangat 

penting dimiliki oleh semua tenaga pendidik. Peningkatan kualitas pendidikan 

di Indonesia sangat bergantung pada perbaikan mutu pendidikan yang tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum yang baik, tetapi juga oleh metode pengajaran 

yang diterapkan dalam sistem pendidikan.  

Selain itu, kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan 

profesionalisme para guru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chou 

(2013), media digital interaktif mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan. Media interaktif memfasilitasi guru untuk menyampaikan pesan 

dan materi pembelajaran dengan cara yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Dengan demikian, penggunaan media dalam pembelajaran bukan hanya 

memfasilitasi penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dan memikat perhatian siswa untuk 

meningkatkan hasil minat belajar siswa.  Media interaktif ini mencakup berbagai 
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alat digital seperti bisa berupa perangkat lunak, aplikasi, situs web, atau sumber 

daya digital lainnya yang dirancang untuk menyajikan konten dalam bentuk 

pembelajaran dengan cara yang menarik dan dinamis. Dengan adanya media 

pembelajaran interaktif diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, membangkitkan semangat peserta 

didik untuk menemukan hal-hal baru, dan memperdalam pemahaman mereka 

terhadap konten yang diajarkan oleh guru.  

Di dalam dunia pendidikan, peranan teknologi informasi ini sangat begitu 

cepat dalam perkembangannya maka dari itu pendidik harus bisa menguasai 

dalam bidang media digital interaktif. Indonesia perlu segera melatih para 

pendidik profesional atau bisa disebut dengan guru penggerak, agar mereka 

mampu menggunakan teknologi pembelajaran digital interaktif sebagai metode 

yang menarik dalam mendidik generasi milenial saat ini. Program Guru 

Penggerak adalah program yang dirancang untuk mengembangkan 

kepemimpinan di kalangan guru, sehingga mereka dapat menjadi pemimpin 

dalam proses pembelajaran di sekolah Sugiyarta, dkk. (2020). Dalam Program 

Guru Penggerak, seorang Guru Penggerak akan menjalani pelatihan intensif 

selama sembilan bulan. Pelatihan ini mencakup berbagai kegiatan seperti 

pelatihan daring, lokakarya, konferensi, dan pendampingan, yang semuanya 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi dan kapasitas mereka sebagai 

pemimpin pembelajaran.  

Guru Penggerak diberi tanggung jawab untuk menginspirasi dan 

memotivasi kelompok belajar agar dapat menciptakan inovasi-inovasi baru. 

Program ini bertujuan untuk memperlengkapi para guru dengan keterampilan 

dan pengetahuan digital yang diperlukan agar mereka dapat mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran dan inovasi pendidikan. 

Menurut Mulyasa (2021) menjadi Guru Penggerak bukan tentang kemampuan 

mengajar dan mengelola kelas secara efektif, tetapi juga tentang menjalin 

hubungan yang baik dengan peserta didik dan komunitas sekolah, memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta melakukan refleksi dan 

perbaikan terhadap praktik-praktik pendidikan. 
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Program ini berupaya memotivasi guru untuk bertransformasi dan 

menciptakan budaya pendidikan yang lebih baik. Peran Guru Penggerak sangat 

krusial dalam membentuk generasi unggul demi masa depan Indonesia. Guru 

Penggerak dirancang untuk membawa perubahan yang signifikan dan positif 

dalam berbagai jenjang pendidikan yang mereka naungi. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan kualitas dalam berbagai aspek pendidikan, mulai 

dari cara mengajar yang lebih efektif dan inovatif, penggunaan media 

pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan, hingga pembentukan karakter 

peserta didik yang lebih baik dan berintegritas. 

Efektifitas yang dilakukan guru tersebut dalam melakukan pembelajran 

menggunakan metode projek maupun ceramah akan tetapi yang paling sering 

digunakan adalah dengan metode projek dan juga ceramah, dari metode ceramah 

ini mengakibatkan siswa akan jenuh dan bosan maka dari itu guru ini yang 

menjadi guru penggerak akan melakukan ice breaking. Guru juga dituntut untuk 

kreatif maupun inovatif ini berkaitan dengan media dalam pembelajaran, media 

yang digunakan oleh guru penggerak ini berupa video dari youtube. Bahwa di 

era modern ini guru harus menyeimbangkan dengan kemajuan media digital 

untuk menunjang kesuksesan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Gugus 2 SDN se-

Kecamatan Durenan, sebagian besar sekolah telah memiliki laboratorium 

komputer, meskipun dengan fasilitas yang masih terbatas. Keberadaan 

laboratorium ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal 

pembelajaran berbasis komputer, yang merupakan bagian dari media 

pembelajaran digital interaktif. Namun, penggunaan media digital interaktif 

dalam proses pembelajaran belum merata dikalangan guru. Hanya sebagian guru 

yang sudah menerapkan pembelajaran digital interaktif dan sebagian besar dari 

mereka merupakan guru penggerak. Sementara itu, guru non penggerak yang 

telah memanfaatkan media digital interaktif masih sedikit jumlahnya. 

Salah satu kendala yang dihadapi yaitu minimnya pelatihan yang 

diberikan kepada guru terkait penggunaan media pembelajaran digital interaktif. 

Meskipun teknologi terus berkembang, banyak guru belum mendapatkan 
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pelatihan yang cukup untuk memahami dan mengimplementasikan media digital 

secara optimal dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada keterbatasan 

mereka dalam memanfaatkan berbagai fitur interaktif yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, kurangnya pelatihan juga menyebabkan 

perbedaan tingkat kemampuan antar guru, di mana hanya sebagian kecil yang 

mampu menggunakan media digital secara kreatif dan inovatif. Keterbatasan ini 

menjadi tantangan dalam meningkatkan kompetensi guru.  

Dalam hal ini terdapat kesenjangan yaitu belum semuanya guru saat 

pembelajaran menggunakan media digital interaktif, pembelajaran tetap dengan 

media ceramah atau guru yang menyampaikan materi tanpa adanya alat bantu 

yang lain dengan demikian siswa menjadi jenuh dalam proses belajar oleh karena 

itu pentingnya guru untuk berinovasi untuk menciptakan belajar yang baik dan 

mudah di pahami oleh peserta didik.  

Pentingnya peran guru penggerak dalam pendidikan semakin diakui, 

terutama dalam upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dan meningkatkan 

kompetensi guru secara keseluruhan. Namun, menariknya belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengukur kualitas guru penggerak secara 

menyeluruh, serta masih sangat terbatas penelitian yang secara spesifik 

membandingkan kemampuan guru penggerak dengan guru non penggerak dalam 

memanfaatkan media digital interaktif. Sebagian besar penelitian yang sudah ada 

lebih fokus pada dampak guru penggerak terhadap aspek-aspek tertentu, seperti 

peningkatan profil siswa, pengembangan kompetensi sosial guru, atau perbedaan 

kreativitas guru. Keterbatasan penelitian yang mendalam tentang kualitas guru 

penggerak ini menunjukkan adanya celah penting yang perlu diisi. Hal inilah 

yang mendasari penelitian ini untuk fokus menganalisis kemampuan guru 

penggerak dalam memanfaatkan media pembelajaran digital interaktif sebagai 

salah satu indikator penting dari kualitas pembelajaran diera digital saat ini. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afis Hafifah Hahanah (2022) 

dengan judul “PENGARUH PERANAN GURU PENGGERAK DALAM 

MEWUJUDKAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SEKOLAH”. Hasil 

dari penelitian ini yaitu Peran guru penggerak meningkatkan profil siswa 
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Pancasila melalui berbagai kegiatan. Analisis data dalam penelitian tersebut 

dilakukan menggunakan SPSS versi 20, dengan tujuan menyederhanakan 

informasi agar lebih mudah dipahami. 

Penelitian oleh Yunita Sari (2023) yang berjudul "Pengaruh Peran Guru 

Penggerak terhadap Pengembangan Kompetensi Sosial Guru di SMA Negeri 1 

Gunung Agung" menunjukkan bahwa data guru dikumpulkan melalui 

dokumentasi. Analisis data dalam studi tersebut melibatkan pengujian hipotesis 

dan analisis frekuensi untuk mengidentifikasi dampak peran guru penggerak 

terhadap pengembangan kompetensi sosial guru. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lidya Ardiyan, dkk (2022) 

dengan judul "Perbedaan Kreativitas Guru Ditinjau dari Tingkat Adversity 

Quotient dan Status Guru Penggerak," menemukan bahwa guru dengan skor 

Adversity Quotient (AQ) kategori Climbers memiliki tingkat kreativitas yang 

lebih tinggi. Sejalan dengan itu, guru penggerak berprestasi juga menunjukkan 

kreativitas yang lebih tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa guru dalam kategori 

Adversity Climbers tidak selalu menunjukkan tingkat kreativitas yang lebih 

tinggi. 

Dari penelitian tersebut dan dari permasalahan-permasalahan yang ada, 

peneliti semakin yakin untuk menganalisis kemampuan menggunakan media 

pembelajaran digital interaktif yang ditinjau dari guru penggerak.  

 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang diidentifikasi 

berdasarkan refleksi dan evaluasi dari responden selama proses pengumpulan 

data yaitu : 

1. Subjek penelitian hanya difokuskan pada guru penggerak yang tergabung 

dalam Gugus 2 SDN se-Kecamatan Durenan. 

2. Penelitian ini terbatas hanya pada guru penggerak dan guru non penggerak 

dalam lingkup Gugus 2 SDN se-Kecamatan Durenan. 

3. Fokus penelitian ini terbatas pada kemampuan guru penggerak dalam 

menggunakan media pembelajaran digital interaktif. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, terdapat 

rumusan masalah yaitu apakah ada perbedaan dalam kemampuan menggunakan 

media pembelajaran digital interaktif antara guru penggerak dan non guru 

penggerak Gugus 2 SDN se-Kecamatan Durenan? 

 

D. Tujuan Masalah 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan penggunaan media pembelajaran digital interaktif antara guru 

penggerak dan guru non penggerak Gugus 2 SDN se-Kecamatan Durenan. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang akan 

terjun ke dalam dunia pendidikan. 

1. Manfaat Teoristis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau referensi yang 

memperkarya pengetahuan serta memberikan pertimbangan penting dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan tepat di masa depan demi 

peningkatan mutu pendidikan. 

b. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

untuk meningkatkan hasil. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

dasar pertimbangan dalam mengembangkan praktik pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal praktis 

dalam memasuki dunia pendidikan sebagai calon tenaga pendidik. 

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian berikutnya. 
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